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KATA PENGANTAR 
 

Kajian tentang klaster industri di Indonesia 

memberikan beragam perspektif dan argumen tentang 

entitas dalam klaster industri. Klaster industri yang 

merupakan kumpulan dari para pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dengan potensi, dukungan, dan 

keahlian yang relatif seragam merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia di berbagai daerah. Masyarakat 

yang mampu mengelola dan mengemas potensi lokal yang 

ada di masing-masing daerah ini kemudian saling belajar, 

berkembang, hingga akhirnya membentuk klaster industri. 

Secara umum, banyak penelitian dan pembahasan 

klaster industri menggarisbawahi peran lingkungan internal 

dan eksternal dalam ekosistem klaster industri. Selain itu, 

peran pemberdayaan UMKM menjadi isu yang banyak 

disoroti dalam pengembangan klaster industri. Sebagai 

sebuah entitas bisnis, secara eksternal klaster industri 

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti aspek politik, 

ekonomi, sosial, teknologi, hukum, dan lingkungan. Selain 

itu, secara internal, unsur operasi, Sumber Daya Manusia 

(SDM), pemasaran, keuangan, dan fungsi bisnis lainnya 

turut mempengaruhi keberlangsungan dari klaster industri 

tersebut. 

Buku ini mencoba menggali lebih jauh tentang 

kapabilitas lokal yang dimiliki klaster industri. Klaster 

industri tidak hanya menjadi entitas yang bergantung pada 

keberadaan lain, melainkan memiliki keunggulan bersaing 

(unique selling proposition) yang bersumber dari potensi dan 

kapabilitas yang dimiliki secara lokal. Selain itu, buku ini 

akan membahas secara komprehensif tentang dinamika 

inovasi yang dapat dilakukan klaster industri dalam konteks 

persaingan di era Industri 4.0. Dalam hal ini, penulis 

melakukan studi kasus di Sentra Industri Sepatu Cibaduyut, 

Bandung.  
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Sentra Industri Sepatu Cibaduyut merupakan salah 

satu klaster industri tertua di Kota Bandung yang terbentuk 

sejak tahun 1920. Klaster industri yang pernah mengalami 

kejayaan di tahun 1970 – 1990 ini merupakan salah satu 

identitas dan kearifan ekonomi lokal Bandung yang ternama, 

baik di dalam maupun luar negeri. Sejak kebijakan 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community) 

pada tahun 2015 diberlakukan, Sentra Industri Sepatu 

Cibaduyut tampak kewalahan dengan masuknya ragam 

produk impor asal Tiongkok, Vietnam, dan produk dari 

negara lainnya. Klaster industri yang semula berjaya ini 

justru mengalami penurunan omzet dalam persaingan global 

dengan negara lain. 

Sebagai bagian dari masyarakat yang tumbuh dan 

berkembang di kawasan Cibaduyut, penulis berharap buku 

ini dapat menjadi sumbangsih, kontribusi, dan inspirasi bagi 

pelaku bisnis dalam Sentra Industri Sepatu Cibaduyut, 

pemerintah, swasta, akademisi, hingga media dalam 

menyoroti peran penting masing-masing untuk 

mengembangkan dan memberdayakan klaster industri, 

dalam penelitian ini Sentra Industri Sepatu Cibaduyut sesuai 

dengan kapabilitas lokal yang dimiliki.  

Buku penelitian ini juga diterbitkan bertepatan dengan 

100 tahun terbentuknya Sentra Industri Sepatu Cibaduyut 

yang sudah dirintis sejak 1920, sehingga diharapkan mampu 

menjadi refleksi bagi pemangku kepentingan dan pelaku 

bisnis di Sentra Industri Sepatu Cibaduyut untuk 

memetakan kembali keunggulan kompetitif yang dimiliki 

berbasis kapabilitas lokal di usianya yang ke 100. 

Secara khusus, penulis ingin mengucapkan terima 

kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengembangan 

Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Katolik Parahyangan 

yang memberikan kesempatan dan dukungan bagi penulis 

untuk mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan menyelesaikan 

penelitian ini. Tak lupa penulis juga mengucapkan terima 

kasih kepada Dr. Pius Sugeng Prasetyo, M.Si., selaku Dekan 

FISIP UNPAR, Dr. Theresia Gunawan, S.Sos., MM., M.Phil., 
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selaku Wakil Dekan Bidang Sumber Daya FISIP UNPAR, Dr. 

Maria Widyarini, S.E., M.T., selaku Ketua Jurusan 

Administrasi Bisnis, dan Yoke Pribadi Kornarius, S.AB., 

M.Si., selaku Ketua Program Studi Administrasi Bisnis, 

Universitas Katolik Parahyangan yang selalu mendorong dan 

memotivasi penulis untuk terus belajar dan berkarya. 

Ucapan terima kasih juga diberikan kepada Rina 

Shanti, S.IP., M.AP., koordinator Seksi Perencanaan Sentra 

Industri, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Bandung dan Teguh Ruswandi dari Satuan Pelayanan 

Pengembangan Industri Persepatuan Bandung yang bersedia 

meluangkan waktu bagi penulis untuk memberikan 

informasi terkait kebijakan dan program pemerintah terkait 

Sentra Industri Sepatu Cibaduyut. Selain itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada narasumber yang 

bersedia memberikan informasi terkait dinamika Sentra 

Industri Sepatu Cibaduyut, baik dari sisi pemilik bisnis, 

perajin, hingga stakeholder yang ada di Sentra Industri 

Sepatu Cibaduyut, sehingga data dan informasi yang 

diperoleh dapat memperkaya substansi dari penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 
 

Klaster industri identik dengan sebuah wilayah 

yang memiliki keahlian dalam memproduksi sebuah 

produk atau jasa. Tak jarang klaster industri menjadi 

sebuah identitas bagi entitas bisnis, baik produsen, 

pelaku usaha, distributor, maupun konsumen untuk 

melakukan aktivitas bisnis dalam menjual atau membeli 

suatu jenis produk atau jasa tertentu. Sebagai contoh, 

klaster industri Cibaduyut dikenal dengan sentra 

kerajinan sepatu, klaster industri Cigondewah dikenal 

sebagai penghasil produk tekstil, klaster industri 

Binongjati dikenal sebagai penghasil produk rajutan, dan 

beragam klaster industri lainnya di Kota Bandung. 

Penelitian tentang pengembangan klaster industri 

dengan memanfaatkan lingkungan eksternal sudah dikaji 

dalam berbagai penelitian, mulai dari (1) politik, hukum, 

dan makroekonomi; (2) kualitas mikroekonomi 

lingkungan usaha; (3) strategi dan karakteristik produsen. 

Demikian juga lingkungan internal yang meliputi klaster 

industri tersebut, seperti (1) bahan baku; (2) sumber daya 

manusia; (3) infrastruktur; (4) lembaga finansial; (5) 

fasilitas penelitian dan pengembangan (Sudjarmoko & 

Wahyudi, 2011). 

Sebagian besar keberhasilan klaster industri 

disebabkan oleh adanya manajemen pengetahuan yang 

baik. Manajemen pengetahuan yang tertanam dalam 

jaringan lokal, sekaligus memiliki akses ke pasar global. 

Hal ini membantu klaster industri mempertahankan 

keunggulan kompetitifnya (Holland, 2015).  

Sementara itu, klaster industri di Indonesia 

umumnya masih mengalami tantangan, yakni (1) 

kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan 
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Lampiran 
 

Lampiran 1. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 11 

Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Industri Kota 

Bandung Tahun 2019 – 2039 
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Lampiran 2. Observasi Lapangan  
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Lampiran 3. Foto Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56. Wawancara dengan Perajin Sentra Industri 
Sepatu Cibaduyut dan Teguh Ruswandi dari Satuan 

Pelayanan Pengembangan Industri Persepatuan Bandung  
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Gambar 57. Wawancara dengan Rina Shanti, S.IP., M.AP., 
koordinator Seksi Perencanaan Sentra Industri, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Bandung
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